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ABSTRAK 
Perkembangan Kota Manado yang begitu pesat dengan pertambahan penduduk yang meningkat maka peningkatan akan sarana tempat tinggal pun meningkat. Tidak adanya 
ruang bagi sebagian masyarakat untuk membangun tempat tingggal maka masyarakat memilih lokasi hunian di Daerah Pinggiran Kota Manado yaitu Kecamatan Mapanget 
dan Kecamatan Bunaken Berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara, Kecamatan Malalayang Berbatasan dengan Kabupaten Minahasa. Daerah Pinggiran mempunyai 
Perumahan Terencana seperti Perumahan Griya Paniki Indah yang menarik minat masyarakat untuk memilih lokasi hunian di perumahan tersebut. Dengan Tujuan Penelitian 
untuk mengindetifikasi karakteristik masyarakat peri urban dan faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan lokasi hunian khususnya di Peri 
Urban Kecamatan Mapanget Perumahan Griya Paniki Indah. Pengumpulan data melalui wawancara depth-interview dan sampel untuk  menganalisis data menggunakan 
analisis deskritif kualitatif. Analisis deskritif kualitatif untuk mengetahui preferensi masyarakat dalam menentukan lokasi hunian dan faktor – faktor apa saja yang 
mempengaruhi masyarakat dalam menentukan lokasi hunian di Peri Urban Kota Manado khususnnya Perumahan Terencana Griya Paniki Indah.Dari hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik masyarakat mempengaruhi preferensi memilih lokasi dimana penghasilan/pendapatan dengan tingkat menengah ke atas dan mata 
pencaharian sebagai pegawai swasta mampu memenuhi kebutuhan keinginan untuk memilih lokasi hunian di daerah pinggiran khususnya di Perumahan Griya Paniki Indah 
Kecamatan Mapanget. Adapun 5 faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan lokasi hunian. 
Kata Kunci : Preferensi,  Lokasi Hunian, Peri Urban  
 
PENDAHULUAN 
Tingkat kebutuhan lahan yang semakin meningkat di 
perkotaan.namun semakin mahal dan sulit maka masyarakat cenderung 
memilih lokasi tempat tinggal di wilayah suburban. Selain harga lahan  
relative terjangkau  dan  luas lahan yang cukup meskipun  infrastruktur  
terkadang  kurang memadai. Di Daerah Pinggir kota muncul 
permukiman-permukiman penduduk salah satunya perumahan terencana. 
Permukiman atau perumahan terencana yang dibangun dengan fasilitas 
dan sarana prasarana yang memadai membuat masyarakat lebih nyaman 
untuk menempati perumahan terencana. 
Perkembangan Kota Manado yang begitu pesat dengan 
pertambahan penduduk 5.882 jiwa hanya dalam  kurun waktu 4 tahun 
(Sumber Manado Dalam Angka tahun 2014). Dari data tersebut 
kemudian akan menimbulkan peningkatan kebutuhan masyarakat 
terhadap penyediaan sarana tempat tinggal. Kota Manado memiliki 
daerah pinggiran antara lain Kecamatan Malalayang yang berbatasan 
dengan Kabupaten Minahasa, dan Kecamatan Mapanget berbatasan 
dengan Kabupaten Minahasa Utara. 
Kecamatan Mapanget adalah salah satu daerah  pinggiran yang 
luasnya paling besar dari antara 11 kecamatan ini dibuktikan dengan 
ditetapkannya Kecamatan Mapanget sebagai KASIBA (kawasan siap 
bangun), dan pembangunan dari bermacam-macam sektor yang telah 
dilakukan dari sektor perdagangan dan jasa, sektor perumahan 
pemukiman dan lain sebagainya.  Kecamatan Mapanget juga salah satu 
daerah pinggiran yang sedang trend dengan pembangunan perumahan 
terencana terbanyak dan juga rencana pembangunan ring road 2 yang 
memudahkan aksesbilitas dan perdagangan jasa yang sedang 
berkembang seperti Lippo Plaza.Trend ini menjadi salah satu daya tarik 
bagi masyarakat untuk memilih lokasi hunian di Kecamatan 
Mapanget.Perumahan Terencana yang menjadi pusat perhatian 
masyarakat dengan lokasi strategis dan fasilitas yang memadai yaitu 
Perumahan Griya Paniki Indah. Dengan minat masyarakat akan 
perumahan yang berada di daerah pinggiran atau Wilayah Peri Urban 
Kota Manado yang cukup meningkat. Dengan Rumusan masalah 
Bagaimana Karakteristik Masyarakat Perumahan Griya Paniki Indah 
dalam menentukan lokasi hunian dan apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam menentukan lokasi hunian, Maka 
dengan demikian dapat teridentifikasi faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih lokasi hunian di peri urban. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Preferensi Bermukim 
Preferensi mempunyai makna pilihan atau memilih. Istilah preferensi 
digunakan untuk mengganti kata preference dengan arti yang sama atau 
minat terhadap sesuatu. Preferensi merupakan suatu sifat atau keinginan 
untuk memilih. Preferensi penduduk terhadap fasilitas kota merupakan 
kecenderungan penduduk untuk memilih fasilitas kota. 
Perkembangankota adalah suatu perubahan yang dialami oleh daerah 
perkotaan, dan yang menjadi faktor penting dalam hal ini adalah 
penduduk. Hubungan antara preferensi penduduk dengan perkembangan 
kota dapat dikatakan mempunyai bentuk hubungan yang positif 
(berpengaruh langsung) ataupun hubungan negatif  (tidak berpengaruh 
secara langsung). Preferensi bermukim menurut Sinulingga (Kurniasih, 
2005) adalah keinginan atau kecenderungan seseorang untuk bermukim 





tempat yang dipengaruhi oleh variabel-variabel. Variabel yang digunakan 
untuk mengukurnya adalah sebagai berikut: 
a) Pendapat tentang kondisi permukiman saat ini 
b) Keindahan suatu permukiman 
c) Kondisi permukiman yang dianggap ideal 




Teori Lokasi  
Teori von thunen yang lahir pada abad ke-19 dengan kondisi yang 
disesuaikan pada zamannya masih diterapkan di abad ke-20 seperti yang 
terjadi di Kepulauan Fiji dengan kota Suva sebagai pusat pemasaran dan 
kota pelabuhan.Dasar konsep von thunen menjelaskan bahwa penggunaan 
lahan sangat ditentukaan oleh biaya angkut produk yang diusahakan yang 
pada akhirnya menentukan sewa tanah (land rent).Pada dewasa ini, yang 
terjadi adalah pusat kota didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa. 
Daerah yang agak keluar kota didominasi oleh kegiatan industri rumah 
(home industry) dan permukiman kumuh. Daerah yang lebih keluar lagi 
diambil alih oleh perumahan elit karena faktor kenyamanan lebih 
diutamakan. Daerah di luar kota difungsikan sebagai industri besar oleh 
pemerintah kota agar tidak menambah beban polusi di dalam kota. 
Perkembangan dari teori von thunen adalah harga tanah yang 
tinggi di pusat kota dan makin menurun jika makin menjauh dari pusat 
kota, harga tanah yang tinggi di jalan-jalan utama dan makin menurun jika 
makin menjauh dari jalan-jalan utama. Semakin tinggi kelas jalan-jalan 
utama tersebut maka makin mahal sewa tanah di sekitar jalan-jalan utama 
tersebut 
Jadi, dapat disimpulkan bentuk gambar perkembangan teori van thunen 
adalah seperti kerucut (segitiga) jaring laba-laba, di mana puncak kerucut 
itu adalah pusat kota. 
 
Teori Mobilitas Tempat Tinggal 
 
Menurut Turner (1968) dalam Buku Hadi Sabari Yunus (2004) 
perilaku penduduk dalam menentukan tempat tinggalnya juga dipengaruhi 
oleh strata sosial, seperti yang telah lebih dulu dijelaskan pada bagian latar 
belakang. Strata sosial tersebut antara lain: 
1. Bridgeheaders: golongan yang baru datang di kota dengan 
kemampuan ekonomi yang masih rendah dan lebih senang 
bertempat tinggal di lokasi yang dekat dengan tempat kerjanya 
(pusat kota atau CBD) dengan maksud supaya pengeluaran untuk 
transportasi bisa dihemat. 
2. Consolidators: golongan yang sudah agak lama tinggal di daerah 
perkotaan dengan kemampuan ekonomi yang semakin meningkat. Pada 
golongan ini, mereka cenderung memilih tempat tinggal yang berada di 
pinggiran kota yang menurutnya menjanjikan beberapa kenyamanan 
bertempat tinggal antara lain kondisi lingkungan masih terjaga dengan 
lebih baik, polusi masih sangat sedikit, harga rumah relatif jauh lebih 
murah, sedikit peraturan-peraturan yang membatasi kegiatannya sehari-
hari, kepadatan penduduk yang relatif rendah, kepadatan lalu lintas 
rendah sehingga terbebas dari kemacetan, pemandangan alam relatif 
belum banyak terusik dan udara yang segar sangat berperan sebagai 
faktor-faktor golongan ini. Status seekers: golongan yang sudah lama 
tinggal di daerah perkotaan dengan kemampuan ekonomi yang sudah 
sangat mapan dan kuat sehingga membuat golongan ini memilih rumah 
dengan tipe yang modern dan mewah sebagai wujud dari status 




Dinamika Wilayah Peri Urban 
Perkembangan Fisik Daerah Belakang (Hinterland) 
Daerah belakang/wilayah hinterland atau pinggiran (peri-peri/peri 
urban) adalah wilayah yang sebenarnya berada diantara wilayah kekotaan 
dan wilayah kedesaan dan memiliki ciri kedua sifat wilayah tersebut. Ciri 
khas wilayah tersebut sangat istimewa yang tidak dimiliki oleh wilayah 
lain terutama dalam keterkaitan yang begitu besar dengan aspek kehidupan 
kota maupun desa, jadi sangat wajar bila wilayah ini memiliki karakter 
hybrid antara sifat kekotaan dan sifat kedesaan (Yunus,2008). Pada 
dasarnya kedudukan kota-kota atau kabupaten-kabupaten yang bertetangga 
dengan kota besar adalah setara dan memiliki kedudukan yang sama 
(Adisasmita,2005). 
Menurut H.R. Koestoer (1997), bahwa faktor sosial dan fisik sangat 
menentukan dalam pilihan terhadap lokasi tempat tinggal. Dalam studi 
pengambilan keputusan keluarga terhadap pilihan daerah, ditemukan 
bahwa faktor aksesibilitas merupakan pengaruh utama dalam pemilihan 
lokasi tempat tinggal, yaitu kemudahan transportasi dan kedekatan jarak. 
Dalam membuat keputusan tentang rumah, manusia akan 
memperhitungkan antara nilai rumah yang ada dengan kebutuhan masing-
masing individu, meliputi prosedur, barang dan pelayanan. Hal yang 
paling penting adalah tentang lokasi dan akses kepada masyarakat dan 
tempat-tempat lain, biaya sewa dan kemudahan untuk dipindahtangankan, 
serta privasi dan kenyamanan (Turner, 1976). 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik masyarakat  
dan faktor faktor yang mempengaruhi dalam memilih lokasi hunian 
Perumahan Griya Paniki Indah Kecamatan Mapanget. Untuk Menjawab  
tujuan tersebut maka metode penelitian Kualitatif dengan menggunakan 
Analisis Deskritif.  
LOKASI PENELITIAN 
Lokasi penelitian adalah daerah pinggiran Kota Manado yaitu Kecamatan 
Mapanget, berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara.Lokasi 
penelitian ini di fokuskan pada Perumahan Terencana yang berada di 
Daerah pinggiran Kecamatan Mapanget yaitu Griya Paniki Indah. 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
Sumber: Penulis, 2015 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
saat penelitian : 
a) Kuesioner  
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan membagikan pertanyaan 
kepada responden untuk mengumpulkan data karakteristik untuk 
gambaran umum wilayah. 
b) Wawancara  
Indepth Interview adalah wawancara mendalam  kepada informan. 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi 
tersebut dilakukan dengan dialog ( tanya jawab ) secara lisan, baik 
langsung maupun tidak langsung. 
c) Observasi  
Peneliti akan dilakukan untuk pengamatan survey langsung 
kondisi eksisting dan visual ketersediaan sarana dan prasarana.  
d) Studi Dokumentasi Peneliti mengkaji beberapa dokumen-dokumen 
terkait seperti RTRW ( Rencana Tata Ruang Wilayah ) Kota 
Manado.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain secara 
sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptifkualitatif yaitu 
dengan memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data yang diperoleh 
sehingga menjadi lebih jelas dan bermakna dibandingkan dengan sekedar 
angka-angka. Langkah-langkah yang dilakukan adalah  dengan 
menyajikan data survey dan Indepth Interview kemudian di interpretasikan 
dengan sederhana atau dapat  digambarkan dengan bagan atau  tabel  maka 
akan dapat di ketahui preferensi masyarakat dalam menentukan lokasi 
hunian,karakteristik masyarakat dalam menentukan lokasi hunian dan 
faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pemilihan lokasi 
hunian kemudian penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini menjelaskan  Preferensi Masyarakat dalam 
menentukan lokasi hunian dan Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
dalam  menentukan lokasi hunian di Peri Urban Kota Manado Khususnya 
daerah pinggiran Kecamatan Mapanget focus Perumahan Griya Paniki 
Indah.  
 
Data Karakteristik Masyarakat Perumahan Griya Paniki Indah 
Data karakteristik masyarakat Perumahan  Griya Paniki Indah untuk 
mengetahui Usia, Mata Pencaharian, pendapatan/penghasilan, pendidikan  
masyarakat. Berikut adalah uraian data karakteristik Masyarakat 
perumahan Griya Paniki Indah:  
a. Usia  
Masyarakat yang berada di Perumahan Griya Paniki Indah 
didominasi dengan Usia 36-50 tahun dengan hasil wawancara 
dengan masyarakat.  
b. Mata Pencaharian  
Mata pencaharian masyarakat Perumahan Griya Paniki Indah 
didominasi dengan mata pencaharian Pegawai  Swasta. Dapat 
dilihat pada table berikut : 
Tabel 1Data Mata Pencaharian 
No Keterangan Frekuensi 
1 PNS - 
2 Pegawai Swasta 7 
3 Wiraswasta 1 
4 Dll - 
 Jumlah 8 
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar mata 
pencaharian masyarakat adalah Pegawai swasta. 
 
 
c. Pendapatan/Penghasilan  
Pendapatan atau penghasilan masyarakat yang mendominasi 
sesuai observasi dan wawancara adalah ≤ 3.000.000 ke atas 
dengan ini dapat di kategorikan bahwa masyarakat yang berada di 
Perumahan Griya Paniki Indah yaitu kategori masyarakat 
menengah ke atas dengan kecukupan penghasilan. 
d. Pendidikan  
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi mata pencaharian dan 
aktivitas bermukim karena semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka peluang untuk mendapatkan mata pencaharian semakin 
besar dan juga mempengaruhi dalam menentukan lokasi hunian 
atau tempat tinggal yang nyaman.Dari hasil wawancara In-depth 
interview dengan 7 infroman dapat diketahui rata rata masyarakat 
yang berada di perumahan griya paniki indah sudah mengecap 
pendidikan perguruan tinggi/S1. 
 
Dari data dan wawancara In-depth interview dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat yang berada di Peruamahan Griya Paniki Indah mata 
pencaharian yang mendominan adalah Pegawai swasta dengan penghasilan 
≤3.000.000 dan tingkat pendidikan sudah baik dengan mengecap 






1. Analisis Preferensi Bermukim  
 Analisis Prefrensi bermukim adalah untuk mengetahui minat ( 
keinginan )  dan alasan bermukim masyarakat  terhadap lokasi hunian. 
Sesuai dengan observasi dan wawancara In-depth interview dengan 7 
informan bahwa preferensi bermukim masyarakat perumahan griya paniki 
indah adalah keinginan sendiri. Adapun alasan keinginan masyarakat 
melalui wawancara akan di uraikan sebagai berikut : 
a. Pendapat Lokasi Hunian  
Pendapat Lokasi hunian yang ditinjau dengan variable preferensi 
dapat diketahui dari hasil wawancara mendalam dengan  7 
informan yang  berada di Perumahan Griya paniki indah bahwa 
pendapat masyarakat tentang lokasi  hunian sekarang yaitu karena 
lokasi yang dihuni memberikan kenyamanan dan dekat semua 
pusat kegiatan.  
No Tema Hasil wawancara In-depth Interview 
 Pendapat  Lokasi 
Hunian  
- Lokasi yang nyaman untuk di 
huni 
- Lokasi yang jauh dari keramaian 
dan aman  
- Lokasi Startegis karena dekat 
dengan semua pusat kegiatan.  
- Bertempat tinggal di lokasi ini 
memberi kenyamanan walaupun 
jauh dari pusat kota.  
Tabel 2 HasilAnalisis Wawancara Depth-interview Pendapat 
Lokasi Hunian 
Dari hasil wawancara Depth-Interview dapat diketahui bahwa 
pendapat lokasi hunian masyarakat di Perumahan Griya Paniki 
Indah karena dimana lokasi hunian sekarang memberi 
kenyamanan bagi masyarakat dilihat juga dari kondisi lingkungan 
seperti tidak bising dan tidak ramai akan kendaraan.  
b. Alasan keinginan memilih lokasi hunian  
Keinginan masyarakat dalam memilih lokasi hunian karena lokasi 
Perumahan Griya Paniki Indah memberikan kenyamanan 
lingkungan seperti aman,nyaman dan bebas banjir. Alasan lainnya 
juga yang didapat adalah keinginan untuk berinvestasi.Investasi 
yang dimaksud adalah membeli dengan harga terjangkau dan 
menjual kembali atau menyewakan kepada siapa ingin 
menyewa.Variabel yang mempengaruhi adalah faktor lokasi yang 
di anggap menyenangkan.Karena lokasi yang aman dan nyaman. 
 
No Tema Hasil Wawancara depth-interview 
1 Alasan keinginan 
memilih lokasi hunian  
- karena lokasi yang sekarang 
memberikan kenyamanan 
lingkungan dan aman 
- karena lokasi ini nantinya akan 
dipakai untuk berinvetasi.  
- karena lokasi ini strategis 
mudah menjangkau tempat 
kerja  
- karena harga lahan terjangkau  
- karena lokasi ini sangat aman 
dan nyaman 
- karena lokasi ini aman dan 
nyaman 
- karena lokasi ini aman dan 
nyaman  
Tabel 3Hasil  Analisis Wawancara depth-interview Alasan 
keinginan memilih lokasi hunian 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa alasan 
keinginan memilih lokasi hunian di Perumahan Griya Paniki Indah 
karena kondisi lingkungan yang aman dan nyaman. Dan bagi 
sebagian masyarakat juga menjawab bahwa harga lahan jangkau 
dan bias di investasika kedapan dengan nilai jual yang tinggi. 
Lokasi perumahan ini juga memberikan kemudahan dalam 
fasilitas umum dan sebagainya bagi masyarakat yang mau 
memilih lokasi hunian di Griya Paniki Indah. 
c. Karakteristik Lokasi 
Karakteristik lokasi adalah keinginan masyarakat dan disesuaikan 
dengan lokasi pilihan seperti lokasi Perumahan Griya Paniki 
Indah.Masyarakat memilih lokasi karena trend fasilitas yang 
ditawarkan Perumahan Griya Paniki Indah dan harga lahan 
ataupun rumah terjangkau. 
 
No Sub Tema Hasil wawancara depth-interview 
  Karakteristik Hunian  - memilih lokasi perumahan ini 
karena lokasi sangat nyaman 
dan strategis yang dapat 
memberikan investasi 
kedepan. 
- Memilih Lokasi hunian yang 
sekarang karena sedang lagi 
trend dengan fasilitas yang 
ada ditawarkan perumahan ini 
dan dengan memilih lokasi 
hunian sekarang dapat bisa 
memenuhi kebutuhan ekpresi 
diri dengan desain rumah yang 
ideal.  
- Dengan pendapatan cukup 
bisa memenuhi keinginan 
untuk memilih lokasi hunian 
di perumahan ini karena lokasi 
ini aman dan nyaman.   
Tabel 4.Hasil Analisis Wawancara Karakteristik Hunian 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 
Karakteristik hunian menjadi salah satu pertimbangan masyarakat 
dalm memilih lokasi hunian.Lokasi perumahan ini dekat dengan 
Bandara Sam Ratualangi Manado dan juga perdagangan jasa yang 
sedang tren seperti Lippo Plaza. Perumahan ini juga bisa di beli 
lahan kosong saja dan para masyarakat yang membeli bisa 
mengekspresikan gaya rumah yang akan di bangun.  
d. Aksesbilitas  
Aksesbilitas perumahan Griya Paniki Indah melalui wawancara 
kepada infornan mudah mengjangkau tempat kerja, pusat 
perbelanjaan, dan tempat lainnya karena sebagian besar 
masyarakat memiliki kendaraan pribadi untuk digunakan.Selain 
itu untuk moda transportasi lainnya yang ada di dalam Perumahan 
Griya Paniki Indah ini dimudahkan dengan adanya bus ataupun 
pangkalan ojek. 
No Sub Tema Hasil wawancara In-depth 
Interview 
1 Aksesbilitas  - Aksesblitas ke tempat kerja 
sangat mudah karena memiliki 
kendaraan pribadi. 
- Aksesbilitas ke pusat 
perbelanjaan juga mudah 
karena memiliki kendaraan 
pribadi.  
2 Moda Transportasi 
yang ada di lokasi 
hunian  
- memilki kendaraan pribadi  
- adanya bus yang sering masuk 
ke dalam perumahan 
- adanya pangkalan ojek 
memudahkan apabila 
kendaraan pribadi tidak ada.  
Tabel 5.Hasil Analisis Wawancara Aksesbilitas dan Moda 
Transportasi 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa aksesblitas 
perumahan Griya Paniki Indah mudah karena sebagian besar 
masyarakat memiliki kendaraan pribadi.Aksesbilitas perumahan 
ini dapat dikatakan mudah karena jarak ke Bandara Samrat dan 
perdagangan jasa lainya cukup mudah. Dapat dilihat di peta 



























e. Preferensi dalam Faktor kenyamanan  
Faktor kenyaman adalah analisis untuk mengetahui kenyaman 
masyarakat yang memilih lokasi hunian di daerah pinggiran khususnya di 
Perumahan Griya Paniki Indah . Dengan hasil wawancara  dapat diketahui 
masyarakat sangat nyaman memilih lokasi hunian walaupun di daerah 
pinggiran.  
 
No Keterangan Frekuensi (Informan) Presentase 
1 Ya  7 100% 
 Tidak  -   
 Total 7 100% 
Sumber Peneliti, 2015   Tabel 6. Hasil Analisis Faktor Kenyamanan 
Dari hasil wawancara mendalam dengan 7 informan dapat diketahui 
bahwa alasan masyarakat merasakan kenyamanan di daerah pinggiran 
karena lokasi yang jauh dari keramaian kota dan lokasi bebas banjir dan 
longsor 
. 
2. Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi  
 Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi adalah untuk 
mengetahui faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat dalam 
memilih lokasi hunian di daerah pinggirn di kaitkan dengan variable 
penelitian perilaku urban dan perkembangan. Sesuai dengan hasil 
wawancara mendalam ( In-depth interview) ada 4 faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih lokasi hunian di Peruamahan 
Griya Paniki Indah :  
a. Faktor Lokasi Hunian  
Dari hasil wawancara mendalam dapat diketahui bahwa faktor lokasi 
hunian  berupa lokasi yang  memberikan kenyamanan lingkungan 
seperti aman dan nyaman menjadi faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap pemilihan lokasi hunian. Dimana lokasi Perumahan  ini yang 
jauh dari keramaian Kota Manado dan kondisi lingkungan yang masih 
terjaga. 
b. Faktor Lahan Terjangkau  
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor lahan 
terjangkau cukup mempengaruhi masyarakat dalam memilih lokasi di 
Perumahan Griya Paniki Indah karena sebagian besar masyarakat 
yang bertempat tinggal di Perumahan Griya Paniki Indah 
berpenghasilan menengah ke atas.Dengan ini faktor lahan terjangkau 
menjadi pertimbangan masyarakat untuk kedepan dapat bisa 
menginvestasikan dengan harga yang relative tinggi. 
c. Faktor Investasi  
Dari hasil wawancara In-depth interview dengan 7 informan dapat 
disimpulkan bahwa faktor investasi ini adalah salah satu faktor yang 
sangat mempengaruhi bagi sebagian masyarakat memilih lokasi 
hunian di Perumahan Griya Paniki Indah karena untuk berinventasi. 
Membeli lahan kosong ataupun rumah yang telah jadi untuk di 
sewakan kepada orang yang akan menyewa ataupun di jual kembali 
dengan harga yang cukup tinggi, inilah bentuk investasi masyarakat 
yang memilih lokasi hunian di Perumahan Griya Paniki Indah. 
d. Faktor Ketersediaan Fasilitas umum  
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan faktor ketersediaan fasilitas 
umum ini adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
masyarakat.Ketersediaan fasilitas umum yang ditawarkan hunian 
kepada masyarakat berupa kemudahan fasilitas kesehatan, fasilitas 
peribadatan, dan fasilitas rekreasin seperti water boom dan lapangan 
olahraga. 
e. Faktor Nilai Jual  
Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa nilai 
jual perumahan Griya Paniki Indah menjadi daya tarik bagi sebagian 
besar masyarakat dimana harga jual lahan terjangkau. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan analisis maka dapat disimpulkan : 
1. Karakteristik masyarakat Peri Urban khususnya Perumahan Griya 
Paniki Indah dapat disimpulkan sebagai berikut :  
 Usia rata rata lebih didominasi usia tergolong tua, yaitu sekitar 36-50 
tahun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa di wilayah penelitian lebih 
didominasi dengan keluarga yang sudah menikah lama.  
 Mata pencaharian lebih didominasi pegawai swasta.  
 Pendapatan/penghasilan masyarakat didominasi dengan tingkat 
pendapatan menengah ke atas yaitu kurang dari Rp. 4.000.000,00 
perbulan  
 Tingkat pendidikan masyarakat didominasi tingkat pendidikan Strata 1/ 
perguruan tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik masyarakat mempengaruhi preferensi memilih lokasi 
dimana penghasilan/pendapatan dengan tingkat menengah ke atas dan 
mata pencaharian sebagai pegawai swasta mampu memenuhi kebutuhan 
keinginan untuk memilih lokasi hunian di daerah pinggiran khususnya di 
Perumahan Griya Paniki Indah Kecamatan Mapanget. 
 
2. Faktor faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih lokasi 
hunian dapat disimpulkan 1). Faktor Lokasi hunian yang memberikan 
kenyamanan lingkungan berupa aman dan bebas banjir, 2). Faktor lahan 
terjangkau karena sebagian masyarakat yang memilih lokasi hunian 
dengan tingkat pendapatan menengah ke atas 3). Faktor Invenstasi 
berupa membeli lahan kosong untuk dijual ataupun disewakan, 4) Faktor 
ketersediaan fasilitas umum berupa fasilitas kesehatan sepertia adanya 
apotik dan puskesmas, fasilitas peribadatan yaitu  gereja advent, gereja 
GMIM, masjid besar, fasilitas rekreasi seperti water boom dan lapangan 
olahraga. Faktor faktor tersebut yang mempengaruhi masyarakat dalam 
memilih lokasi hunian Di Perumahan Griya Paniki Indah daerah 
pinggiran Kecamatan Mapanget.  
 
SARAN 
a. Pemerintah  
Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan daerah pinggiran Kota 
Manado karena preferensi masyarakat terhadap lokasi di daerah 
pinggiran semakin meningkat seiring perkembangan Kota Manado yang 
begitu pesat karena tidak ada lagi lahan kosong untuk 
perumahan/permukiman lagi di Pusat Kota, maka masyarakat memilih 
lokasi tempat tinggal di daerah pinggiran kota. Perlu adanya perhatian 
terhadap sarana dan prasarana untuk memudahkan masyrakat yang 
menempati lokasi di daerah pinggiran Kota Manado. 
b. Perumahan Griya Paniki Indah  
Bagi developer Perumahan Griya Paniki untuk lebih memperhatikan 
prasarana jalan yang kurang baik dan juga menjaga kondisi lingkungan 
agar tetap nyaman dan aman. 
c. Masyarakat  
Bagi masyarakat yang tinggal di Perumahan Griya Paniki Indah untuk 
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